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Abstrak

Info Artikel

Desa Cijambu Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang
mempunyai potensi sumber daya alam yang dapat dikelola secara
optimal. Untuk itu dibutuhkan kemampuan masyarakat untuk
mengolah potensi alam tersebut diantaranya dengan cara
menciptakan berbagai produk olahan yang dihasilkan khususnya
oleh para pelaku UMKM masyarakat desa Cijambu Kecamatan
Tanjungsari  Kabupaten Sumedang.  Pengabdian kepada
masyarakat merupakan salah satu Dharma seorang dosen dari Tri
Dharma Perguruan Tinggi. Metode Pelaksanaan kegiatan dengan
cara pendampingan, pelatihan dan edukasi sesuai dengan disiplin
ilmu dalam rangka pengembangan usaha yang dikelola UMKM di
Desa Cijjambu Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang.
Setelah melalui pendampingan, pelatihan dan edukasi para
peserta pelaku usaha UMKM harus mampu atau memiliki
keterampilan dan penguasaan teknologi [T, pembukuan
keuangan, peningkatkan kreativitas dan kemampuan inovasi
produk wirausaha serta Menambah keterampilan sosial dan
mengolah informasi sistem wirausaha.

Abstract

Cijambu Village, Tanjungsari District Sumedang Regency has
natural resource potential that can be managed optimally. For this
reason, the community'’s ability to process this natural potential is
needed, including creating various processed products, especially
by UMKM in the Cijambu village community, Tanjungsari District,
Sumedang Regency. Community service is one of the Dharmas of a
lecturer from Tri Dharma Higher Education. Method of
implementing activities by means of mentoring, training and
education in accordance with scientific disciplines in the context
of developing businesses managed by UMKMin Cijambu Village,
Tanjungsari District Sumedang Regency. After going through
mentoring, training and education, MSME business participants
must be able or have skills and mastery of IT technology, financial
bookkeeping, increasing creativity and entrepreneurial product
innovation capabilities as well as increasing social skills and
processing entrepreneurial system information.
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PENDAHULUAN

Kesejahteraan adalah penghidupan sosial dan tata kehidupan. Material dan spiritual
yang diikuti dengan rasa keselamatan, kesusilaan, dan ketenteraman diri, rumah tangga,
dan masyarakat lahir dan batin yang memungkinkan setiap warga negara untuk
melakukan upaya pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial yang sebaik-baiknya
bagi diri mereka sendiri, keluarga mereka, dan masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-
hak asasi (Liony et al., 2013). Meskipun tidak ada suatu batasan substansi yang tegas
tentang kesejahteraan, namun tingkat kesejahteraan mencakup pangan, pendidikan,
kesehatan dan seringkali diperluas kepada perlindungan sosial lainnya seperti
kesempatan kerja, perlindungan hari tua, hingga bebas dari kemiskinan.

Terdapat sepuluh indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkat
kesejahteraan, diantaranya usia, jumlah tanggungan, pendapatan, konsumsi atau
pengeluaran keluarga, keadaan dan fasilitas tempat tinggal, kesehatan anggota keluarga,
kemudahan memperoleh pelayanan kesehatan dan pendidikan Mengenai ketahanan
pangan tercantum dalam Peraturan Presiden (PERPRES) no. 125, LN.2022 /No.206. Dalam
rangka ketersediaan pangan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia,
perlu melakukan penguasaan dan pengelolaan cadangan pangan Pemerintah yang
pelaksanaannya dapat ditugaskan kepada badan usaha milik negara. Perwujudan
ketahanan pangan dapat dicapai melalui 4 pilar yaitu : (1) Ketersediaan pangan (produksi
dan import), (2) Cadangan pangan, (3) Penganekaragaman konsumsi dan keamanan
pangan dan (4) Pencegahan dan penanggulangan rawan pangan terhadap penyediaan
pangan tersebut. Program ketahanan pangan perlu didukung oleh sumber daya alam dan
sumber daya manusia atau kemampuan dari penduduk setempat sebagai pengelola
ketersediaan pangan di suatu wilayah.

Universitas Sangga Buana Direktorat Vokasi melalui Prodi D3 Teknik Informatika,
D3 Akuntansi dan Prodi D3 Keuangan dan Perbankan bersama-sama dengan Universitas
[slam Nusantara melalui Fakultas Tehnik dan Fakultas Ekonomi membangun Desa
Cijambu Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang yang mempunyai sumber daya
alam yang sangat berpotensi. Kesuburan tanah di wilayah. Desa Cijambu Kecamatan
Tanjungsari Kabupaten Sumedang, menghasilkan berbagai macam hasil pertanian berupa
sayuran dan palawija, seperti : wortel, labu siam, tomat dan singkong. Sangat disayangkan
apabila sumber daya alam yang tersedia tersebut tidak dikelola secara optimal oleh
penduduk setempat dalam meningkatkan ketahanan pangan masyarakat di desa tersebut.
Selain hasil pertanian dan palawijaya, Desa Cijambu Kecamatan Tanjungsari Kabupaten
Sumedang juga memiliki tempat Wisata yang bernama Wana Wisata Kampoeng Ciherang,
dengan pemandangan alam yang sangat indah.

Tempat wisata ini merupakan juga merupakan sumber daya alam yang sangat
berharga bagi penduduk setempat. Sehingga perlu adanya pengelolan, penataan dan
pemeliharaan yang serius agar tetap terjamin kelestariannya dan diharapkan dapat
mendukung serta meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Cijambu Kecamatan
Tanjungsari Kabupaten Sumedang . Salah satunya adalah dengan mengembangkan produk
UMKM yang sudah ada di Desa Cijambu Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang
sehingga mendukung program ketahanan pangan dengan memanfaatkan sumber daya
alam yang tersedia di Desa Cijambu Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang.
Dengan adanya objek wisata Kampoeng Ciherang di Desa Cijambu Kecamatan Tanjungsari
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Kabupaten Sumedang, masyarakat dapat membuka berbagai lahan usaha/bisnis yang
dapat diandalkan sebagai mata pencaharian sehari-hari.

Potensi ini juga perlu peningkatan kualitas dan kelengkapan fasilitasnya. Selain
pemandangan yang sangat indah yang menjadi daya tarik wisatawan yang berkunjung ke
tempat wisata tersebut, diharapkan produk olahan UMKM yang nantinya akan menjadi
daya tarik wisatawan yang datang, sehingga dapat meningkatkan jumlah
pengunjung/wisatawan yang datang setiap harinya dimana promosi potensinya dapat
dilakukan secara digital. Semakin banyak pengunjung yang datang ke tempat wisata
Taman Ciherang, semakin menambah penghasilan dan kesejahteraan bagi masyarakat
Desa Cijambu Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang. Direktorat Vokasi
Universitas Sangga Buana berserta Universitas Islam Nusantara sebagai fasilitator dan
katalisator dalam melaksanakan program ketahanan pangan dengan mengembangakan
produk olahan dari para pelaku UMKM sebagai produk unggulan pada objek wisata
Kampoeng Ciherang, Cijambu maupun dipasarkan melalui digital marketing.

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu Dharma seorang dosen dari
Tri Dharma Perguruan Tinggi yang ada. Dharma ini harus dilaksanakan oleh segenap
civitas akademika, termasuk staf pengajar Vokasi Universitas Sangga Buana dan
Universitas Islam Nusantara Bandung. Pelaksanaan pengabdian diprioritaskan sesuai
dengan disiplin ilmu perguruan tinggi, maka kegiatan pengabdian berupa pemaparan dan
pelatihan produksi,pemasaran, pengelolaan keuangan dan pelaksanaan cara pengajuan
kredit dalam rangka pengembangan usaha yang dikelola UMKM di desa Cijambu
Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang. Dengan pendampingan, pelatihan dan
edukasi ini para peserta diharapkan mendapatkan pemahaman dan kemampuan untuk
mengelola dan mengembangkan usaha dengan disertai bantuan dana melaui fasilitas
kredit perbankan.

METODE

Metode yang digunakan adalah metode observasi, wawancara, edukasi dan
pendampingan. Hal-hal yang dilakukan untuk mewujudkan tujuan adalah analisis situasi
dan kondisi melalui metode observasi dan wawancara tokoh masyarakat (Kepala Desa
Cijambu) untuk mendapatkan informasi dan kesepakatan solusi untuk mewujudkan
tujuan PKM Desa Cijambu.

Kegiatan PKM berupa pemberian pelatihan, memberi peningkatan pengetahuan
pada peserta mengenai kewirausahaan. Pemberian pendampingan, memberikan
keyakinan kepada pelaku UMKM untuk meningkatkan kemampuannya dan
pengembangan dalam bidang usaha terkait produk, inovasi, informasi, keuangan melalui
pemanfaatan kemajuan teknologi. Program Pengabdian Kepada Masyarakat fokus
membahas tentang program pelatihan dan edukasi ke arah pengembangan usaha yang
akan menitik beratkan pada wirausaha agar bisa berkelanjutan dan mempunyai nilai
ekonomis yang siap unggul dengan produknya menuju daya saing berkelanjutan.

Adapun teknik kegiatan program pelatihan dan edukasi pada PKM Desa Cijambu
Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang adalah sebagai berikut :

1. Penetapan daerah sasaran, pada penetapan daerah sasaran sesuai dengan data
dari hasil observasi dan wawancara.
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2. Survei daerah sasaran, dari data yang didapatkan, tim pengabdian masyarakat
meninjau lokasi pengabdian akan dilaksanakan.

3. Observasi lapangan, dalam melakukan observasi pengambilan dilakukan di lokasi.

4. Penyusunan Materi.

5. Izin Pelaksanaan.

6. Sosialisasi Program.

7. Kegiatan 1 memberikan pelatihan dan edukasi seputar kewirausahaan,
diantaranya Pengantar mengenai pengertian dan permohonan kredit,
mengkomunikasikan hasil produk yang berkaitan dengan Pemasaran Produk,
Akuntansi perhitungan kebutuhan modal dan harga barang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan 1 /2 ]3|4|5]|6
Pelatihan mengenai permohonan kredit yang baik dan benar. A A A I A 4
Mengembangkan informasi pengetahuan dan pengalaman AR A AR

yerhadap pemasaran berbasis teknologi dan penggunaan
electronic commerce (e-commerce)

Memahami pengelolaan keuangan usahanya melalui pelatihan A A A A
cara menentukan biaya harga yang tepat serta resiko yang
dihadapi apabila harga jual tidak tepat.

Selaras dengan permasalah di atas, maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat

yang akan dilakukan memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Bertambahnya kemampuan masyarakat Desa Cijambu Kecamatan Tanjungsari
Kabupaten Sumedang dalam memahami dan menyikapi kebutuhan kredit melalui jasa
bank dalam mengelola usahanya.

2. Memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai potensi media sosial bagi para
UMKM Desa Cijambu Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang dalam
mempromosikan produk olahannya, serta memberikan pengetahuan cara tahapan
pengembangan pemasaran.

3. Menambah pengetahuan dan pemahaman seputar keuangan dalam kewirausahaan
bagaimana menentukan harga jual, dan risiko yang dihadapi.

a) Luaran Praktis :

D
2)
3)
4)
5)

Keterampilan dan penguasaan teknologi IT dan pembukuan keuangan bidang
usaha.

Meningkatkan kreativitas dan kemampuan inovasi produk wirausaha.
Menambah keterampilan sosial dan mengolah informasi sistem wirausaha.
Kemampuan untuk mengoperasikan aplikasi sistem informasi kewirausahaan.

b) Luaran Publikasi:

a.
b.

Proseding, Jurnal Nasional.
Publikasi melalui media massa (majalah, TV lokal Universitas Sangga Buana),
broadcast, social media (Youtube, Instagram, Facebook,) dan majalah.

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan pengabdian pada masyarakat di

Desa Cijambu Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang ini yaitu:
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1. Bagi Dosen:

a. Proses implementasi atau penerapan ilmu pengetahuan yang dimiliki dosen kepada
masyarakat. Sebab sejatinya, dosen tidak hanya dituntut dan diharapkan untuk bisa
berbagi ilmu pengetahuan dengan mahasiswa di kampus. Melainkan juga kepada
masyarakat.

b. Menambah wawasan serta pengalaman mengenai keanekaragaman potensi sumber
daya alam yang belum dikelola secara optimal.

2. Bagi Masyarakat :
a. Dapat meningkatkan kepedulian sosial dan turut ikut serta membangun lingkungan
masyarakat di desa.
b. Menambah keterampilan dan wawasan mengenai pembukuan keuangan bidang
usaha, kredit, dan aplikasi sistem informasi kewirausahaan.
c. Memperluas jaringan internal (antar pelaku UMKM) dan eksternal (Desa,
Universitas dan Lembaga Pemerintah/Swasta)
Beberapa kendala yang dihadapi oleh tim pada pelaksaan pengabdian kepada
masyarakat di Desa Cijambu Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang diantaranya:
a) Kendala/Hambatan
a. Tempat kurang memadai untuk menampung peserta UMKM dengan jumlah yang
lebih banyak.
b. Sirkulasi udara dalam ruangan.
c. Tempat parkir tidak cukup luas untuk menampung kendaraan.
d. Akses jalan kurang lebar sehingga memperlambat perjalanan menuju lokasi.
b) Tindak Lanjut
a. Penataan tata ruang sehingga memadai bagi seluruh peserta.
b. Menggunakan Air Conditioner.
c. Menggunakan lahan yang berada di luar area gedung.
d. Persiapan yang optimal dan mengatur waktu perjalanan ke lokasi

KESIMPULAN

Kesimpulan Desa Cijambu Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang
mempunyai potensi sumber daya alam yang dapat dikelola secara optimal. Untuk itu,
dibutuhkan kemampuan masyarakat untuk mengolah potensi alam tersebut yang berupa
berbagai manfaat produk yang dihasilkan khususnya oleh para pelaku UMKM sebagai
bagian dari masyarakat desa Cijambu Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang.

Pemanfaatan produk tersebut melalui inovasi lebih diarahkan pada program
ketahanan pangan. 8 Perwujudan ketahanan pangan dapat dicapai melalui 4 pilar yaitu :
(1) Ketersediaan pangan (produksi dan import), (2) Cadangan pangan, (3)
Penganekaragaman konsumsi dan keamanan pangan dan (4) Pencegahan dan
penanggulangan rawan pangan terhadap penyediaan pangan tersebut. Program
ketahanan pangan perlu didukung oleh sumber daya alam dan sumber daya manusia atau
kemampuan dari penduduk setempat sebagai pengelola ketersediaan pangan di suatu
wilayah. Universitas Sangga Buana Direktorat Vokasi prodi D3 Teknik Informatika, prodi
D3 Akuntansi dan prodi D3 Keuangan dan Perbankan beserta Universitas Islam Nusantara
Fakultas Tehnik dan Fakultas Ekonomi, membangun Desa Cijambu Kecamatan
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Tanjungsari Kabupaten Sumedang yang mempunyai sumber daya alam yang sangat
berpotensi.

Kesuburan tanah di wilayah Desa Cijambu Kecamatan Tanjungsari Kabupaten
Sumedang, menghasilkan berbagai macam hasil pertanian berupa sayuran dan palawija,
seperti : wortel, labu siam, tomat dan singkong. Sangat disayangkan apabila sumber daya
alam yang tersedia tersebut tidak dikelola secara optimal oleh penduduk setempat.
Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu Dharma seorang dosen dari Tri
Dharma Perguruan Tinggi yang ada. Dharma ini harus dilaksanakan oleh segenap civitas
akademika, termasuk staf pengajar Vokasi Universitas Sangga Buana beserta Universitas
Islam Nusantara Fakultas Tehnik dan Fakultas Ekonomi.

Pelaksanaan pengabdian diprioritaskan sesuai dengan disiplin ilmu perguruan
tinggi, maka kegiatan pengabdian berupa pelatihan dan edukasi dalam rangka
pengembangan usaha yang dikelola UMKM di Desa Cijambu Kecamatan Tanjungsari
Kabupaten Sumedang. Dengan pelatihan ini para peserta diharapkan mendapatkan
pemahaman dan kemampuan untuk mengelola usaha serta terciptanya antusiame yang
tinggi dari para peserta yang menyimak materi yang diberikan serta memberikan
pertanyaanpertanyaan yang relevan sesuai kondisi yang di hadapi. Terjalinnya
komunikasi dua arah antara narasumber degan para pelaku UMKM.

Adapun saran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Cijambu
Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang adalah sebagai berikut :

1. Perlunya komunikasi dan kerja sama yang berkesinambungan antara pelaku
wirausaha dan unit terkait dengan tim pelaksana PKM dari Universitas Sangga Buana
beserta Universitas Islam Nusantara Fakultas Tehnik dan Fakultas Ekonomi.

2. Dibentuknya kelompok/komunitas para pelaku wirausaha Desa Cijambu Kecamatan
Tanjungsari Kabupaten Sumedang.

3. Perlu adanya pendampingan bagi para pelaku UMKM di Desa Cijambu Kecamatan
Tanjungsari Kabupaten Sumedang yang berkelanjutan.

4. Memantau perkembangan usaha masyarakat dengan memanfaatkan media sosial
secara optimal.
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